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Abstrak. Tim pelaksana pengabdian melaksanakan eksplorasi strategi pengembangan wisata bahari di Pulau Sarang.
Melalui sosialisasi yang melibatkan tokoh masyarakat, pemuda setempat dan masyarakat Pulau Sarang. Metode yang
digunakan mencakup observasi dan wawancara yang dilaksanakan selama 2 hari pada tanggal 19-20 Agustus 2024.
Observasi dilakukan untuk menilai potensi alam dan infrastruktur, sementara wawancara dengan masyarakat sekitar
Pulau Sarang bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam pengembangan wisata bahari. Hasil
sosialisasi menunjukkan bahwa Pulau Sarang memiliki potensi wisata yang signifikan, namun dihadapkan pada isu
lingkungan dan infrastruktur yang kurang memadai. Dengan menerapkan pendekatan wisata bahari yang melibatkan
masyarakat serta pengembangan infrastruktur yang berkelanjutan, diharapkan dapat meningkatkan daya tarik Pulau
Sarang sebagai destinasi wisata bahari guna mewujudkan pengembangan wisata yang berkelanjutan dan
menguntungkan.

Kata Kunci ; Pulau Sarang, Sosialisasi, dan Wisata Bahari

Abstract. The service implementation team carried out an exploration of marine tourism development strategies on
Sarang Island. Through outreach involving community leaders, local youth and the Sarang Island community. The
methods used included observations and interviews carried out over 2 days on 19-20 August 2024. Observations were
carried out to assess natural potential and infrastructure, while interviews with the community around Sarang Island
aimed to identify challenges and opportunities in developing marine tourism. The results of the outreach show that
Sarang Island has significant tourism potential, but is faced with environmental issues and inadequate infrastructure.
By implementing a marine tourism approach that involves the community and sustainable infrastructure development,
it is hoped that it can increase the attractiveness of Sarang Island as a marine tourism destination in order to realize
sustainable and profitable tourism development.

Keywords ; Sarang Island, Socialization and Marine Tourism

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi pariwisata yang besar karena indonesia merupakan sebuah
negara kepulauan yang luas, yang wilayahnya membentang dari Sumatera sampai Papua. Sebagai
negara maritim atau negara bahari. Data terbaru yang dirilis oleh Kementerian Koordinator Bidang
Kemaritiman yaitu bahwa Indonesia memiliki luas laut kurang lebih 5,8 juta km2 atau seluas 2/3
dari total yurisdiksi nasional yang mencapai 7,73 juta km2, serta memiliki garis pantai terpanjang

ke dua di dunia setelah Kanada. Jumlah pulau di Indonesia kurang lebih berjumlah 17.504 pulau,
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dan yang sudah dibakukan dan di submisi ke PBB adalah sejumlah 16.056 pulau (Ramadhan et
al., 2023). Potensi sumberdaya wilayah laut, pesisir dan pulau-pulau kecil meliputi sumberdaya
hayati dan nonhayati, energi kelautan, serta jasa-jasa lingkungan yang masih belum dimanfaatkan
secara optimal (Ely Aj, 2020).

Wisata bahari merupakan salah satu sektor parawisata yang patut dikembangkan secara
berkelanjutan. Sektor wisata bahari termasuk dalam program unggulan dan diprioritaskan dalam
pembangunan kepariwisatawan. Hal ini dikarenakan trend wisata bahari secara global terus
mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir (Permatasari et al., 2021).

Salah satu pulau yang perpenghuni yang berbatasan langsung dengan perairan
internasional adalah Pulau Sarang dan Pulau Mecan. Penduduk Pulau Sarang dan Mecan didiami
oleh 516 jiwa penduduk dan hampir 100% penduduk bermata pencarian nelayan (Ramses et al.,
2019). Pulau Sarang termasuk dalam adminitrasi Kecamatan Belakang Padang, Kelurahan
Sekanak Raya, merupakan salah satu dari banyaknya pulau kecil di sekitar Kota Batam. Pulau
Sarang menawarkan pemandangan alam yang menakjubkan dan keindahan laut yang tak
tertandingi seperti banyaknya spesies laut. Perairan sekitaran Pulau Sarang memiliki air yang
jernih dan kaya akan keanekaragaman hayati. Terumbu karangnya yang masih alami menjadi
habitat bagi berbagai jenis ikan, biota laut, dan banyaknya spesies terumbu karang (Abdillah D,
2016).

PETA LOKASI

[ PETA INDEKS

&y

| SUMBER PETA

KETERANGAN

Figur 1. Peta Lokasi
Pulau Sarang mengarah pada ketidak adanya keterlibatan masyarakan akan potensi
alamnya. Banyak masyarakat yang tidak sadar akan potensi ekowisata di Pulau Sarang. Kualitas
destinasi atau daya tarik wisata merupakan salah satu unsur penentu dalam menarik wisatawan

untuk datang ke suatu lokasi. Pulau Sarang belum memiliki pelabuhan yang memadai untuk
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mendukung aktivitas wisata bahari secara optimal (Fatlolona et al., 2019). Keterbatasan fasilitas
seperti dermaga, akses transportasi laut, penginapan, dan fasilitas dasar lainnya serta infrastruktur
yang dapat menjadi penghalang bagi pengembangan parawisata. Infrastruktur yang dimaksud
adalah penyediaan air bersih, listrik, drainase, dan saluran air kotor yang tidak berjalan secara
optimal (Angela, 2021; Muyasaroh, Siti, et al., 2023).

Solusi yang dapat diberikan adalah masyarakat harus sadar dan mengerti akan adanya
potensi Pulau Sarang mengenai ekowisata. Masyaralat Pulau Sarang harus lebih aktif dan
membuat sebuah kelompok pengurusan ekowisata mengenai potensi wisata bahari di Pulau
Sarang. Pemerintah setempat harus bekerja sama dengan investor untuk membangun infrastruktur
dasar secara bertahap, dimulai dengan pengembangan dermaga, jalan setapak, dan fasilitas
penginapan yang ramah lingkungan (Maragani, 2022; Firihu, Muhammad Zamrun, et al., 2024).
Hal ini yang mendasari pentingnya sosialisasi bersama masyarakat Pulau Sarang untuk membahas

lebih lanjut mengenai potensi wisata bahari di Pulau Sarang (Dilla, 2022)

METODOLOGI

Metode pelaksanaan adalah pola atau sistem tindakan yang akan dilakukan, ataupun
tahapa-tahapan yang perlu dalam menjalankan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Insani,
2019). Tim pelaksana pengabdian di Pulau Sarang melakukan pendekatan deskriptif untuk
menggambarkan secara aktual tentang suatu keadaan potensi wisata bahari di Pulau Sarang.
Observasi dan sosialisasi dilaksanakan berdasarkan perumusan gejala-gejala, informasi-informasi
atau keterangan-keterangan mengenai potensi wisata bahari dalam mendukung sektor parawisata
yang berkelanjutan (Nikmah & Khoirun, 2023).

OBSERVASI WAWANCARA
Tim pelaksana pengabdian Tim pelaksana pengabdian
melaksanakan pengamatan potensi melaksanakan sesi wawancara
sumber daya alam di Pulau Sarang dengan masyarakat Pulau Sarang

Figur 2. Bagan alir
Waktu yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian untuk melakukan observasi dan

sosialisasi kepada masyarakat dilaksanakan dalam rentang waktu 2 hari, yaitu pada tanggal 19-20
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Agustus 2024. Observasi yang dilaksanakan oleh tim pelaksana pengabdian didampingi oleh
pemuda setempat dan sosialisasi dilaksanakan dengan sesi wawancara kepada toko masyarakat
dan pemuda Pulau Sarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut (Taghulili &Kegiatan Nuria, 2020) Sosialisasi adalah mentrasformasi data
mentah ke dalam bentuk data yang mudah dimengerti dan ditafsirkan, termasuk menyusun,
memanipulasi dan menyajikan supaya menjadi suatu informasi. Objek wisata bahari merupakan
objek wisata favorit yang mempunyai daya tarik tinggi dengan suasana dan pemandangan yang
masih asri (Farmiansyah, Eko, et al., 2023). observasi dilaksanakan dengan cara meninjau
langsung ke lokasi guna melakukan pengamatan mengenai potensi wisata bahari. Sosialisasi
dilakukan dengan cara door to door yang artinya kegiatan ini dilakukan dari 1 orang ke orang
berikutnya. Bermula dari toko masyarakat yaitu pak RW 06, dan seterusnya dilanjutkan sosialisasi
kepada ketua pemuda Pulau Sarang. Untuk memperjelas tentang waktu pelaksanaan kegiatan
observasi dan wawancara bisa dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 dibawah ini:

Tabel 1. observasi Lapangan

No Potensi Wisata Keterangan

1. Wisata Mangrove Wisata mangrove memiliki peluang yang besar bagi para
wisatawan yang akan berkunjung. Wisata ini berjarak + 1 KM
dari Pulau Sarang.

2. Wisata Pulau Terluar  Secara Geografis Pulau Sarang memiliki potensi pengadaan
wisata pulau terluar. Dikarenakan lokasi Pulau Sarang tidak
jauh dari perbatasan laut antara perairan laut Indonesia dan
perairan laut Singapura.

3. Rumah Mancing Pulau sarang memiliki sumber daya alam laut yang melimpah.
Banyaknya jenis-jenis spesies ikan yang beranega ragam,
maka dari itu besar potensi mengenai wisata ini.

4.  Snorkling Berjarak + 500 meter mengarah kearah barat dari Pulau Sarang
ada 1 pulau yang tidak diketahui namanya memiliki
keanekaragaman hayati laut yang sangat besar, banyaknya
terumbu karang yang bedara pada Pulau tersebut, membuat
potensi besar untuk wisata snorkling dan diving.

5. Diving Hal yang serupa dengan snorkling, berjarak + 500 meter
mengarah kearah barat dari Pulau Sarang memiliki spot yang
bagus untuk melakukan diving.
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Figur 3. Dokumentasi obervasi lapangan

Tabel 2. wawancara

No Pihak Langkah-Langkah Hasil Wawancara
Narasumber Wawancara
1. Pihak RT / RW Wawancara yang dilaksanakan 1.Potensi utama kami adalah
dan tokoh oleh tim pelaksana pengabdian  keindahan alam bawah laut
setempat  Pulau kepada pihak RT/RW atal  gan keanekaragaman hayati
Sarang, Kota tokoh masyarakat setempat ini yang masih alami. Selain itu,
Batam. menggunakan cara door to ! .

door. perairan laut juga sangat
Pertanyaan: indah dan cocok untuk
1. Apakah ada potensi khusus di ~ kegiatan seperti snorkeling,
Pulau Sarang yang menjadi  menyelam,  dan  wisata
fokus dalam perencanaan  perahu. Potensi wisata bahari
wisata bahari ini? juga besar, mengingat ada
beberapa spesies terumbu
karang dan ikan yang jarang

ditemukan di tempat lain.
2. Pemuda Pulau Pertanyaan: 1.Pemuda setempat sangat
Sarang 1.Bagaimana tanggapan para  setuju dengan kegiatan wisata

pemuda setempat dalam

bahari ini. Pemuda setempat
bisa membantu dalam

33



Seminar Nasional (Semnas) Pengabdian kepada Masyarakat ke-1 E-ISBN
Kolahorasi Multidisiplin yang Solutif, Kreatif, dan Inovatif bagi Masyarakat menuju Indonesia Emas E-ISSN
Universitas Riau Kepulauan, Batam, Oktober 2024 Hal 29-36

perencanaan wisata bahari  promosi melalui media sosial,

ini? memberikan ide-ide kreatif
untuk kegiatan wisata seperti
wisata mangrove, wisata
pulau terluar, wisata rumah
pancing, snorkeling, dan
diving. Selain itu, pemuda
setempat bisa berperan aktif
dalam menjaga kebersihan
dan kelestarian lingkungan
agar wisatawan nyaman
berkunjung.

Figur 4. Wawancara dengan masyarakat

Waktu pelaksanaan sosialisasi
Waktu yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian untuk melakukan observasi dan
sosialisasi kepada masyarakat dilaksanakan dalam rentang waktu 2 hari, yaitu pada tanggal 19-20
Agustus 2024. . Untuk memperjelas tentang waktu pelaksanaan kegiatan bisa dilihat pada tabel 3
dibawah ini:
Figur 3. Tabel waktu pelaksanaan
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No. Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Deskripsi

1.  Senin/19 Wawancara 1. Tim pelaksana pengabdian melakukan sosialisasi
Agustus 2024 pertama kepada ketua RW 006 Sekanak Raya,
Pulau Sarang. Ketua RW juga merupakan
petuah/tokoh masyarakat yang ada di Pulau
Sarang. Dengan melanjutkan sesi pertanyaan
mengenai potensi-potensi wisata bahari yang ada

di Pulau Sarang.
2.Tim pelaksana pengabdian  melanjutkan
sosialisasi kepada pemuda yang ada di Pulau
Sarang, membahas mengenai potensi wisata

bahari.
2. Selasa/20 Obeservasi 1.Tim pelaksana pengabdian didampingi oleh
Agustus 2024 pemuda setempat untuk mencari potensi titik-titik

wisata bahari disekitar Pulau Sarang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pulau Sarang di Kota Batam memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi
wisata bahari. Dengan keindahan alam bawah laut, terumbu karang yang mempesona, serta
lebatnya hutan mangrove yang masih alami, Pulau Sarang berpotensi menarik wisatawan domestik
dan internasional. Namun, pengembangan pariwisata di pulau ini harus dilakukan secara hati-hati
dengan mempertimbangkan beberapa tantangan. Beberapa potensi masalah yang perlu diatasi
meliputi kerusakan ekosistem laut, kurangnya infrastruktur, minimnya promosi wisata, serta
dampak sosial terhadap masyarakat lokal Pulau Sarang. Solusi yang disarankan mencakup
pendekatan wisata bahari yang melibatkan masyarakat setempat, pengembangan infrastruktur
ramah lingkungan, serta program konservasi laut. Masyarakat Pulau Sarang harus lebih kompak

dan membuat wadah kelompok guna memperlancar kegiatan pengembangan wisata bahari ini.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih sebesar-besarnya kepada Bapak Lurah Sekanak Raya, Pak RW 006 Sekanak
Raya, Kepala Sekolah SDN 008 Sekanak Raya, Pemuda setempat Pulau Sarang, ibu asuh dan
selurun masyarakat Pulau sarang yang telah mendampingi serta mendidikasi tim pelaksana
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